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Kerang  Gari  elongata  dikenal oleh masyarakat  lokal dengan  nama  Lajum
(Bahasa Aceh). Biota ini hidup  di perairan payau,  zona intertidal dan hutan 
mangrove.  Tujuan  penelitian ini  untuk  mengetahui kepadatan populasi dan 
menganalisis preferensi habitat Kerang G. elongata dengan di Perairan Payau Tibang 
Kecamatan Syiah Kuala Kota Banda Aceh.  Penelitian ini telah dilaksanakan pada 
bulan  Mei 2018.  Metode yang digunakan adalah metode  survey  dengan teknik 
purposive sampling.  Kawasan penelitian dibagi  menjadi  3  lokasi yaitu Stasiun I
(pasir berlempung), Stasiun II(pasir), Stasiun III  (pasir berlempung). Analisis data 
kepadatan menggunakan  rumus  kepadatan, preferensi habitat  dianalisis  secara 
deskriptif. Hasil penelitian diperoleh  kepadatan  populasi  kerang  G. elongata 
berkisar  antara  berkisar  13 sampai dengan 20  ind/m
2
dan preferensi habitat 









/00, substrat bertipe pasir dan pasir berlempung dengan kandungan C-
organik antara 0,87%-1,22%.  Sedangkan,  kedalaman perairan adalah 0,50m.
Kesimpulan yang diperoleh  adalah    (1)  Kepadatan  Populasi Kerang  G. elongata
adalah  17  ind/m
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/00,  substrat bertipe pasir 
dan pasir berlempung dengan kandungan C-organik antara 0.87%-1.12%  (3)faktor 
biotik yang berasosiasi dengan  G. elongata  yaitu  Bakau kecil (R stylosa),  Api api 
Daun Lebar    (A officinalis), Kepiting biola (U annulipes,  U.  paradussumieri),  Siput
Tanduk  (C.  incisa), Keong Bawang (Neritina semiconica), Kerang Patah (M. lyrata) 
dan Kerang Kerdil (M. minimus).
